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ABSTRAK 

Moch Aris Setyawan, Klasifikasi Penyakit Daun Jagung Dengan Fitur Warna 

dan Tekstur, Skripsi, Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2022.  

 

Kata Kunci: Penyakit Daun, GLCM, HSV, Klasifikasi, K-NN  

 

Produk komoditas jagung menjadi sangat penting karena termasuk bahan 

pangan pokok karboridrat penganti beras dan sagu. Jagung memiliki kadungan 

serat, vitamin B3, vitamin B5, asam fenolat dan masih banyak lagi dan bagus 

untuk dikonsumsi. Dalam mengelola pertanian jagung tentu memiliki banyak 

kendala diantaranya penyakit yang menyerang pada daun jagung yang 

dibiarkan dapat menurukan produktivitas hasil panen menurun hingga 

mengalami gagal panen. Blight, Common Rust, Gray Leaf Spot adalah penyakit 

yang ditemui pada daun jagung, penyakit ini memiliki gejala tertentu yang 

dapat dikenali dan di tanggulangi jika melihat gejala pada daun jagung. Namun 

mata manusia memiliki keterbatasan dalam mengidetifikasi bentuk dan model 

penyakit daun jagung sehingga mengakibatkan salah dalam pencegahan dan 

penanggulannya yang mengakibatkan penambahan biaya perawatan.  

Dengan memanfatkan teknologi pengolahan citra digital maka hal 

demikian dapat diatasi dengan tepat, jadi dalam penelitian ini akan mengusung 

metode Klasifikasi dengan algoritma K-NN dengan menggunkan k = 3, k = 5, 

k = 7, k = 9  dan k = 15, serta untuk ekstraksi fiturnya menggunkan ruang warna 

HSV dan tekstur GLCM. Hasil uji coba pada penelitian ini mampu 

menidentifikasi penyakit daun jagung sebesar 84 % untuk k = 3 sedangkan 

untuk k selanjutnya yaitu 80,5 %, 73,5 %, 72 % dan 70 % pada fitur tekstur 

dengan Average 76% sedangkan untuk fitur warna akurasi tertinggi yaitu 64 % 

dengan Average 56,2 %. Secara keseluruhan bahwa fitur tekstur paling baik 

dalam proses klasifikasi penyakit daun jagung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada Bab ini merupakan pembuka dari penelitian yang meliputi Latar 

belakang masalah yang mendasari penelitian, fokus penelitian, Tujuan 

penelitian, Serta manfaat penelitian yang diteleti dalam penelitian. 

A. Latar Belakang Masalah 

Jagung atau bisa disebut dengan (Zea Mays L) merupakan salah  

satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang terpenting di dunia,  

bersama dengan gandum dan beras. Jagung merupakan makanan umum 

bagi penduduk Amerika Tengah, Amerika Selatan, Afrika dan bagi 

beberapa penduduk di Indonesia (Hidayanto dan Yossita, 2014). Ada 

beberapa daerah penanam jagung di Indonesia yakni adalah Jawa Timur, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Madura, Daerah Istimewa Yogyakarta, Nusa 

Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi 

Selatan, dan Maluku (Suarni, 2009). 

Informasi kreasi masyarakat yang paling tinggi berada di Jawa 

Timur yang merupakan salah satu daerah penghasil jagung terbesar di 

Indonesia. Kabupaten Malang merupakan salah satu penghasil jagung 

terbesar di Jawa Timur. Namun produksi dan efisiensi jagung di 

Kabupaten Malang bervariasi secara konsisten. Efisiensi jagung di 

Kabupaten Malang pada tahun 2017 sebesar 5,5 ton/ha-1 kemudian pada 

tahun 2018 menurun menjadi 5,4 ton/ha-1 dan pada tahun 2019 

meningkat menjadi 5,8 ton/ha-1 (Kementan 2019). Salah satu penyebab 
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ketidak-stabilan produktivitas jagung di Indonesia diduga adalah 

serangan Penyakit dan akibat perubahan iklim.  

Perubahan lingkungan yang terjadi dapat mempengaruhi efisiensi 

tanaman jagung. Salah satu upaya variasi terbaik dalam mengelola 

dampak perubahan lingkungan, seperti keadaan iklim yang dipertanyakan 

dan perubahan musim, adalah memutuskan contoh pengeditan dan 

menetapkan jadwal dengan mempertimbangkan keadaan iklim. 

(Runtunuwu et al. 2013). Dampak yang diakibatkan oleh perubahan iklim 

adalah kenaikan dan penurunan suhu, yang memicu terjadinya penyakit 

jagung sehingga dapat menurunkan kuantitas dan kualitas tanaman 

jagung.  

Penyakit jagung parasitik yang disebabkan oleh organisme virus, 

mikroplasma, bakteri, jamur, nematoda, dan tumbuhan parasit. Penyakit 

jagung dapat di kenali dari penampilan daunnya. Adapun daun yang 

berpenyakit akan mempunyai ciri-ciri dari segi warna dan tekstur daun. 

Beragamnya penyakit daun jagung mempunyai gejala fisik misalnya 

warna daun kuning, daun bercak–bercak, perubahan tekstur daun dan 

perubahan bentuk daun. Dari gejala tersebut dapat di klasifikasi menjadi 

Bercak Daun (Bipolaris maydis Syn), Hawar Daun (Rhizoctonia solani), 

Dan Karat Daun (Puccinia polysora) (M. Sudjadi Sudjono, 1995). 

Kurangnya pemahaman dalam mengenali gejala penyakit daun 

jagung serta dalam mengamati perubahan warna dan bentuk gejala 

penyakit pada daun jagung, dapat mengakibatkan kesalahan terhadap 



3 

 

 

 

penanganan, pengendalian, serta pemeliharaan tanaman jagung yang 

dapat mengakibatkan tanaman jagung mengalami fase krisis dan tidak 

dapat tumbuh secara optimal. Sehingga kualitas dan kuantitas jagung juga 

mengalami penurunan. Jika hal ini tidak di tangani sejak dini dapat 

menjadikan suatu masalah kerugian dan kesejangan yang besar bagi 

petani jagung. 

Perlunya pemahaman dan pengetahuan lebih tentang gejala awal 

penyakit daun jagung agar dapat mengenali serta meganalisa kemunculan 

titik awal penyakit daun jagung sejak dini. Sehingga pengendalian 

penyakit daun jagung akan lebih cepat dan tepat. Salah satu pemecahan 

yang relevan untuk mengatasi permasalahan terkait yakni meranang 

sebuah sistem. Sistem yang buat dapat mengetahui gejala penyakit dari 

warna dan tekstur daun jagung, serta dapat memberikan kemudahan 

dalam mengenali penyakit daun jagung.   

Berdasarkan uraian permasalahan diatas Peneliti bermaksud 

membuat sistem yang dapat mengenali dan mengklasifikasi penyakit 

daun jagung dengan metode “Klasifikasi Penyakit Daun Jagung 

Berdasarkan Ruang Warna HSV dan Fitur Tekstur dengan Algoritma 

KNN ”. Dengan melakukan tahap segmentasi citra ruang segmen (Hue, 

Saturation, Value), dan ekstraksi nilai tekstur untuk mendapatkan nilai 

fitur dari suatu citra secara tekstural. Kemudian pengklasifikasi penyakit 

daun jagung menggunakan Algortima KNN (K–Nearest Neighbor) untuk 

mendapatkan nilai dari citra dengan jarak tetangga yang paling terdekat. 
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi permasalahan yang terdapat pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Petani membutuhkan informasi serta pengetahuan mengenai gejala 

penyakit daun jagung. 

2. Dibutuhkan sistem yang dapat mengenali jenis penyakit jagung dari 

gejalanya pada daun. 

3. Dibutuhkan algoritma yang sesuai untuk mengklasifikasi gejala 

penyakit daun jagung.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka muncul 

masalah–masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana petani mendapatkan pengetahuan mengenai gejala 

penyakit daun jagung? 

2. Bagaimana sistem dapat mengenali jenis penyakit daun jagung 

dilihat dari gejalanya? 

3. Bagaimana algoritma K-NN (K–Nearest Neighbor) dapat 

mengklasifikasi gejala penyakit daun jagung? 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang tertulis dalam latar belakang peneliti 

memberi batasan masalah hanya pada: 
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1. Objek yang di gunakan adalah citra asli daun jagung dengan warna 

RGB. 

2. Penerapan analisis K-NN (K– Nearest Neighbor) berdasarkan 

warna dan teksturnya. 

3. Dataset di peroleh dari www.Kaggle.com dengan kententuan nilai 

citra berdimensi 256 × 256 piksel. 

4. Gambar di ambil hanya di bagian spot yang berpenyakit. 

5. Sistem hanya berbentuk program Desktop. 

6. Penyakit daun jagung yang diteliti ada 3 yaitu Bercak daun, Karat 

daun dan Hawar daun. 

7. Menggunakan pemograman Matlab. 

8. Sistem tidak dapat mendeteksi warna selain RGB. 

9. Sistem tidak dapat membedakan jenis daun yang lain dengan daun 

jagung. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti dapat 

menyebutkan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui gejala melalui perubahan warna dan tekstur citra daun 

jagung  

2. Mengetahui gejala penyakit dengan mengidentifikasi ciri warna 

dan tekstur daun jagung 

http://www.kaggle.com/
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3. Mengetahui jarak tetangga terdekat dalam klasifikasi penyakit daun 

jagung berdasarkan nilai ciri warna dan tekstur dengan Algortima 

K-NN (K – Nearest Neighbor) 

 

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian  

Manfaat penelitian adalah untuk dapat mengetahui jenis penyakit 

daun jagung dari gejalanya serta dapat menanggulangi penyakit daun 

jagung dan pengendaliannya. 

Kegunaan penelitian ini ada dua yakni, menguraikan makrifat 

(secara teoritis) dan membantu mengatasi permasalahan identifikasi 

penyakit daun jagung. Berikut merupakan kegunaan dari penelitian: 

1. Kegunaan teoritis 

Mampu mengimplementasikan penerapan algoritma K-NN 

(K–Nearest Neighbor) menjadi sebuah sistem yang dapat 

digunakan untuk pengelolaan citra klasifikasi daun jagung yang 

berpenyakit yang sulit di kenali oleh manusia. 

2. Kegunaan praktis 

Dengan sistem ini dapat mempermudah seseorang dalam 

mengidentifikasi gejala penyakit daun jagung. Dalam pengelolaan 

citra, indikasi dapat di ketahui mengenai gejala penyakit daun 

jagung melalui warna dan tekstur daun. 
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Teknik Penelitian  

a. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang tepat adalah pendekatan kualitatif. Paparan 

teknik penelitian dan pendekatan penelitian yang digunakan. 

(Metode penelitian yang sesuai adalah penelitian pengembangan / 

rekayasa sistem. 

b. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian menggunakan teknik waterfall (air 

terjun).  Tahapan dari metode waterfall sebagai berikut: 

1. Requirement Analyst 

Tahapan ini pengembang mengetahui informasi mengenai 

kebutuhan yang diperlukan sistem berupa data. Informasi 

diperoleh melalui wawancara, survei, atau diskusi. Kemudian 

menganalisis informasi untuk mendapatkan data sesuai dengan 

kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. 

2. Design  

Tahapan ini pengembang melakukan desain sebelum proses 

pemrogaman kode dimulai. Tujuan dari fase ini adalah untuk 

memberikan gambaran tentang sistem yang dibuat. 

3. Implementation 

Pada Tahap ini desainer memainkan metode yang terlibat 

dengan penulisan kode. Tahap ini juga dilakukan penilaian 
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yang lebih mendalam terhadap kerangka kerja yang diacu 

apakah sudah memenuhi kapasitas ideal atau belum. 

4. Integration & Testing 

Pada Tahap ini, modul yang baru dibuat dikonsolidasikan. 

Kemudian, tes dilakukan yang berarti untuk mengetahui 

program sesuai rencana yang ideal dan terlepas dari apakah 

kerangka tersebut memiliki kesalahan. 

5. Operation & Maintenance 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir di mana penggabungan 

seluruh model yang diintregrasikan ke dalam sistem setelah 

tahap pengujian dilakukan. Setelah tahap intregasi seluruh 

sistem diuji untuk mengecek setiap kegagalan sistem. 

2. Teknik Pengambilan Data 

a. Studi Pustaka 

Study Pustaka dilakukan penulis untuk mendapatkan dan 

memperoleh informasi sebanyak - banyaknya untuk memperoleh 

informasi sebagai masukan dalam pembuatan sistem. Dengan 

Mencari buku-buku dan data-data di Internet tentang penyakit daun 

jagung serta pendalaman bahan-bahan kuliah tentang bahasa 

pemograman Matlab, pengolahan citra, serta metode KNN (K–

Nearest Neighbor). 
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b. Pengelompokan Data dan Perancangan Sistem 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan citra 

daun jagung dan dikelompokkan pada masing-masing kelas. Data 

tersebut diperoleh dari Kaggle dataset. 

c. Split data 

Pemecahan data yaitu dengan membagi keseluruhan data 

menjadi data pelatihan dan pengujian. Dari keseluruhan data yang 

digunakan untuk pelatihan sebesar 70% sedangkan yang digunakan 

untuk pengujian sebesar 30%. 

d. Coding  

Pada tahap ini peneliti melakukan proses konfigurasi program 

dengan melatih model berdasarkan data di atas. 

e. Pelatihan sistem 

Pada tahap ini sistem mempelajari model yang sudah 

ditemukan melalui pelatihan dan pengujian. 

f. Analisa dan pengujian serta evaluasi 

Pada tahap ini sistem di analisa untuk mengetahui hasil 

pengujian model berdasarkan data yang diperoleh untuk 

mengetahui tingkat akurasi objek. 

g. Penulisan laporan 

Penyusunan laporan dilakukan setelah semua kegiatan selesai, 

laporan berisi tentang data - data yang diperoleh dari hasil studi 

pustaka sampai evaluasi system. 
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3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah dominan generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti dan menarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010).  

Pernyataan ini menunjukan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah 

jagung. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Jika populasinya luas, dan 

peneliti dapat mempelajari seluruh populasi, karena kendala biaya, tenaga 

dan waktu, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. Dari pernyataan tersebut jelas bahwa, pemilihan sampel yang 

digunakan oleh peneliti adalah daun jagung. 
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H. Jadwal Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan selama 4 bulan. Adapun jadwal 

kegiatan pokok seperti pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam perencanaan laporan 

terakhir ini dipisahkan menjadi beberapa bagian dan sub-bagian yang 

terorganisir, dengan kajian yang saling terkait untuk membuatnya lebih 

jelas, untuk menggambarkan kerangka kerja dan informasi yang tepat. 

Sebagai aturan, Secara umum sistematkan penulisannya adalah sebagai 

berikut: 

 

  

No 
Jenis 

Kegitan 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 

1 
Studi 

Pustaka 

    

2 
Perancangan 

Sistem 

    

3 Split Data 
    

4 
Kode 

Program 

    

5 
Pelatiahan 

Sistem 

    

6 
Analisa dan 

Pengujian 

    

7 
Penulisan 

Laporan 

    



12 

 

 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan dan manfaat penelitian, metode penelitian, 

jadwal penelitian dan sistematika penulisan laporan yang 

berhubungan dengan tugas akhir ini. 

BAB II          KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori – teori yang berhubungan dengan 

penerapan klasifikasi menggunakan K-NN (K–Nearest 

Neighbor) 

BAB III         ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

Bab ini berisi menguraikan penjelasan mengenai hal-hal 

dalam analisis sistem proses, flowchart (alur program) 

serta implementasi sistem. 

BAB IV         HASIL DAN EVALUASI 

Bab ini berisi tentang implementasi suatu sistem dari 

tahapan - tahapan yang telah di tentukan serta menguji 

hasil sistem yang telah dibuat. 

BAB V           PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian tugas 

akhir penelitian, ide pemanfaatan kerangka data atau ide 

untuk pengembangan lebih lanjut agar pembaharuan dapat 

dilakukan mulai dari sekarang. 
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